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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan bisnis diera globalisasi yang pesat membawa perubahan terhadap banyak hal. Salah
satunya adalah perubahan dalam dunia bisnis ritel. Hal ini ditandai dengan berubahnya sistem
pasar yang semula bersifat tradisional sekarang menjadi ritel dengan kriteria yang lebih spesifik
seperti munculnya minimarket, department store, pasar swalayan dan lain-lain (Rahman, 2018).

Perkembangan dunia yang semakin maju ini menuntut setiap individual untuk siap
menghadapi segala hal perubahan yang akan terjadi. Tanpa disadari bahwa segala perubahan itu
terjadi begitu cepat. Perubahan-perubahan itu akanselalu terjadi dalam suatu kerangka waktu yang
relatif tidak terlalu lama. Beberapa aspek yang mendukung terjadinya akselerasi perubahan itu
disebabkan karena adanya perubahan perekonomian yang bersifat global, perubahan selera
konsumen, arena persaingan yang semakin luas, dan juga karena teknologi yang semakin
mengarah pada kemudahan (Rahman, 2018).

Masyarakat yang dulunya suka berbelanja di pasar tradisional, seiring dengan kemudahan
yang diterima konsumen seperti terpenuhinya semua kebutuhan di dalam satu atap dan tidak perlu
lagi keluar masuk dari satu toko ke toko lainnya untuk memenuhi dua atau tiga macam barang,
Dengan kehadiran minimarket-minimarket ini semakin menggeser peranan pasar tradisional dan

toko-toko eceran kecil lainnya (Riska, 2017).



Selain kepraktisan yang diperhatikan saat ini adalah kesadaran beragama. Apabila seorang
ingin memulai bisnis, terlebih dahulu ia harus mengetahui dengan baik hukum agama yang
mengatur bisnis agar ia tidak melakukan aktivitas yang haram dan merugikan masyarakat. Bekerja
dan berbisnis wajib bagi setiap muslim untuk memahami bagaimana bertransaksi agar tidak
terjerumus dalam jurang keharaman hanya karena ketidaktahuan. Oleh karena itu, etika Islam
mengiringi pensyariatan hukum-hukum transaksi yang bermacam-macam (Nisa, 2018). Salah satu
bentuk dari bisnis ritel yang banyak mulai diminati adalah Koperasi.

Koperasi pada hakikatnya bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan anggotapada
khususnya dan masyarakat padaumumnya, sekaligus sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari
tatanan perekonomian nasional yang demokratis dan berkeadilan (Cahyani, 2015). Melalui
koperasi pemerintah berupaya meningkatkan perekonomian pedagang mikro agar tidak kalah
bersaing dengan pasar-pasar makro seperti mall dan department store. Ada beberapa jenis koperasi
yang dibedakan berdasarkan fungsinya.

Salah satu koperasi yang akan dibahas lebih lanjut dalam penelitian ini adalah koperasi
serba usaha. Beberapa koperasi menyediakan beberapa layanan sekaligus. Misalnya, selain
menjual barang kebutuhan konsumen, koperasi tersebut juga menyediakan jasa simpan pinjam.
Jenis transaksi yang masih mereka pakai adalah jenis transaksi konvensional yang mengandung
riba diikuti pemungutan bunga dalam simpan pinjam, tanpa memikirkan haram atau halalnya
transaksi tersebut. Islam mengajarkan bisnis yang hahal tanpa riba, bisnis yang halal yang
transaksinya bagi hasil dalam jual beli. Hal ini membuat Pebisnis muslim tertarik untuk mendirikan
Koperasi berbasis Syariah.

Koperasi Primer Syariah 212 ini didirikan untuk menopang seluruh kebutuhan umat dan
memberdayakan semua potensi umat Islam yang ada di Indonesia. Kegiatannya meliputi
pengumpulan dan pengelolaan dana, seperti lembaga keuangan yang menampung simpanan pokok
dan simpanan wajib. Juga akan mengembangkan bisnis seperti bisnis properti, Waralaba, mini

market, investasi seperti Reksa Dana (Koperasi 212, 2018).



Komunitas 212 ini sendiri telah berhasil menghimpun kekuatan ummat Islam sekitar untuk

berbuat sesuatu untuk ekonomi ummat, serta berusaha memenuhi kebutuhan ummat, dan hasilnya

akan kembali kepada ummat (Nisa, 2018). Berikut adalah gerai Warmart yang yang ada di Sumatra

Selatan:
Tabel 1.1 Alamat 212 Mart yang ada di Sumatra Selatan
Data Alamat 212 Mart yang ada di Sumatra Selatan
NO NAMA TOKO NAMA KOMUNITAS KETUA KABUPATEN
KOPERASI SYARIAH KOPERASI
1 212 MART VETERAN Sumatera Selatan Muhammad Palembang
PALEMBANG Palembang Sukarami | Igbal
2 212 MART TALANG Sumatera Selatan Muhammad Palembang
KELAPA PALEMBANG Palembang Sukarami | Igbal
3 212 MART MUHAJIRIN Sumatera Selatan Muhammad Palembang
PALEMBANG Palembang Sukarami | Igbal
4 212 MART PALEMBANG Sumatera Selatan Asep Dodo Palembang
DARUSALAM PLAJU Palembang Plaju | Murtado
5 212 MART LUBUK Sumatera Selatan Lubuk Huriyah Kota Lubuk
LINGGAU Linggau Lubuk Linggau Linggau
Barat 11
6 212 MART MUARA DUA  Sumatera Selatan Ogan Zakaria Kab OKU Selatan
Komering Ulu Selatan Mukalla
7 212 MART VETERAN, Sumatera Selatan Harun Hudari Palembang
PALEMBANG Palembang Ilir Timur I
8 212 MART PASAR Sumatera Selatan Harun Hudari Palembang
KUTO,PALEMBANG Palembang IHlir Timur 11
9 212 MART BOMBAT MUSI Sumatera Selatan Harun Hudari Palembang
RAYA, PALEMBANG Palembang Ilir Timur 11
10 212 MART BASUKI Sumatera Selatan Harun Hudari Palembang
RAHMAT, KOTA Palembang Ilir Timur 11
PALEMBANG
11 212 MART MUSI I, KOTA Sumatera Selatan Harun Hudari Palembang
PALEMBANG Palembang Ilir Timur I
12 212 MART LEMABANG, Sumatera Selatan Harun Hudari Palembang
KOTA PALEMBANG Palembang Hlir Timur 11
13 212 MART SUDIRMAN, Sumatera Selatan Harun Hudari Palembang
KOTA PALEMBANG Palembang Ilir Timur 11
14 212 MART POLIGON, Sumatera Selatan Harun Hudari Palembang
PALEMBANG Palembang Ilir Timur I
15 212 MART POS Sumatera Selatan Ogan  Donny Farzon Kab Ogan
INDONESIA OKU Komering Ulu Baturaja Komering Ulu
Timur |
16 212 MART TUGU MULYO  Sumatera Selatan Ogan  Hadi Purwanto ~ Ogan Komering

Komering Ilir Lempuing
I

Iir




Seiring dengan perkembangan yang sedang berlangsung di Indonesia saat ini dari tahun ke tahun,
proses yang melengkapi kebutuhan hidup terutama yang menyangkut kebutuhan primer serta
sekunder meningkat terus menerus. Hal ini menyebabkan konsumen menginginkan proses pembelian
barang-barang kebutuhan sehari-hari agar lebih mudah, dimana pada saat ini kita mengetahuinya
sebagai sebuah tempat belanja yang praktis dan efisien. Hal ini membuat pengusaha-pengusaha
untuk menanamkan modalnya dibidang usaha retail serta memperluasnya. Dengan munculnya usaha
retail baru tersebut tentu dapat mempengaruhi pangsa pasar yang sudah ada. Untuk itu, perlu adanya
peningkatan pelayanan terhadap konsumen serta perbaikan strategi pelayanan yang tepat agar para
konsumen yang sering berbelanja disana akan tetap berbelanja.

Transaksi syariah idealnya tidak mengandung unsur ribawi, sama-sama mengetahui harga
pokok dan juga harga keuntungan. Transaksi yang sesuai dengan konsep syariah tidak mengandung
unsur dzalim dan pelayanan yang ramah terhadap konsumen (Sholihin, 2010). Islamic retailstore
image dinilai penting dalam mempengaruhi minat beli konsumen. Minat beli sendiri dapat diartikan
dengan kecenderungan konsumen untuk membeli suatu merek atau mengambil tindakan yang
berhubungan dengan pembelian yang diukur dengan tingkat kemungkinan konsumen melakukan
pembelian (Hidayati, Suharyono, & Fanani, 2013).

Koperasi 212 Warmart sendiri berbasis Berjamaah, Amanah, dan Izzah. Berjamaah berarti
Koperasi Syariah 212 mampu menampung banyak potensi dan aspirasi untuk kebangkitan ekonomi
ummat Islam khususnya bangsa Indonesia. Koperasi ini dimiliki bersama, bukan dikuasai oleh
segelintir individu atau golongan. Koperasi Syariah 212 diharapkan akan memberikan manfaat ke
sebanyak mungkin ummat Islam Indonesia dan dunia.

Amanah artinya manajemen Koperasi 212 dijalankan dengan penuh amanah. Sumber daya
manusia yang terlibat didalamnya harus Sumber daya manusia yang kompeten. Manajemen juga
dilengkapi seperangkat System Operating Procedure (SOP) yang sangat baik. Pengurus ditemani
olen Dewan Pengawas, Penasehat dan Pengawas Syariah serta berbagai Komite pelengkap seperti

Komite Investasi, Komite Audit dan Komite Remunerasi dan Promosi.



Terakhir ada lzzah artinya kemuliaan dan kejayaan. Dalam artian perindividu kemuliaan artinya
terpenuhinya kebutuhan sandang, pangan, papan, pendidikan, kesehatan dan transportasi anggota.
Dalam artian bangsa Indonesia dan ummat Islam harus menjadi bangsa yang bermartabat dan
mandiri secara ekonomi. Hal ini terwujud dengan swasembada pangan dan energi, tingginya export,
surplusnya neraca perdagangan, minimnya gini ratio kesenjangan antara kaya miskin, rendahnya
angka pengangguran dan semakin kecilnya jumlah keluarga miskin dan keluarga pra sejahtera.
Dibawah ini adalah bagan The power of jamaah yang menjadi basis berdirinya Koperasi 212
Warmart.
Koperasi selamanya tidak akan lepas peranan anggota koperasi tersebut begitu juga Koperasi

212 Warmart. Adapun kewajiban dan hak dari seorang anggota koperasi 212 adalah Anggota wajib
untuk mentaati aturan yang tertera di AD/ART, termasuk di dalamnya membayar simpanan pokok
dan simpanan wajib. Segenap anggota berhak atas:

1. Informasi perkembangan Koperasi Syariah 212

2. Menghadiri Rapat Akhir Tahunan (melalui sistem perwakilan)

3. Sisa Hasil Usaha (SHU)

4. Bagi hasil investasi

Berdasarkan berbagai penjelasan yang telah dijabarkan oleh karena itu penelitian diadakan

untuk melihat pengaruh diantara variable bebas dan terikat maka dari itu penelitian ini berjudul:
“Analisis Pengaruh Jumlah Anggota Aktif Dan Belanja Bulanan Terhadap Omzet Koperasi 212
Warmart Veteran Utama Di Palembang”. Variable bebas yang dimaksud adalah jumlah anggota dan

belanja bulanan sedangkan variable terikatnya ialah jumlah omzet yang diterima.



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah yang diteliti dapat dirumuskan
sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pengaruh Jumlah Anggota Aktif dan Belanja Bulanan terhadap Omzet
Koperasi 212 Warmart Veteran Utama Di Palembang?
1.3. Tujuan penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui Pengaruh dari Jumlah Anggota Aktif dan Belanja Bulanan terhadap
Omzet Koperasi 212 Warmart Veteran Utama Di Palembang
1.4. Manfaat penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk:
1. Manfaat Praktis: Menjadi sumber referensi bagi mahasiswa ekonomi syariah dan pihak-pihak
lainnya yang melakukan kajian sejenis.
2. Manfaat Akademis: Diharapkan agar dapat menjadi kajian tingkat lanjut pada penelitian berbasis

bisnis syariah.
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